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17.1 Pendahuluan 

Ketahanan Pangan adalah kemampuan suatu sistem, 

termasuk negara untuk menyediakan kebutuhan bahan pangan 

yang berkualitas bagi warga negaranya. Kebutuhan pangan 

yang berkualitas adalah bahan pangan yang layak untuk di 

konsumsi, aman. Serta halal untuk diberikan kepada warga 

negaranya. Untuk itu dibutuhkan suatu metode untuk 

mengetahui secara pasti dan ilmiah kualitas pangan tersebut. 

Salah satu metode sederhananya adalah dengan metode 

skoring untuk mempertahankan kualitas pangan. Metode ini 

dapat dilakukan secara berulang dengan hasil yang tidak 

berbeda sehingga teruji secara keilmuan.  

Kebutuhan paling dasar manusia adalah pangan yang 

mana tubuh membutuhkan kandungan yang ada pada pangan 

tersebut untuk menjalankan proses metabolisme yang ada 

pada tubuh. Oleh karena itu dibutuhkan berbagai macam dan 

jenis yang harus dikonsumsi agar nutrisi yang dibutuhkan 

dapat tercukup. Hal ini agar kebutuhan pangan tersebut dapat 

tercukupi dengan baik diperlukan metode uji untuk 

mengetahui kualitas pangan tersebut. Salah satunya dengan 
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metode skoring, hal dapat diterapkan pada, proses produksi, 

distribusi serta penyimpanan  pangan bahkan juga dapat 

digunakan di bidang pemasaran pangan.  

Kualitas produk  pangan sangat penting dalam proses 

produksi pangan, hal ini yang akan berdampak pada 

penerimaan konsumen. Kualitas pangan berkaitan dengan 

penilaian terhadap barang atau jasa yang penilaiannya 

didasarkan pada pertimbangan objektif atas bobot dan 

kinerjanya (Aziz, 2015). Istilah yang berkaitan dengan mutu 

dibedakan menjadi tiga macam yaitu pengawasan mutu 

(quality control), jaminan mutu (quality assurance), dan mutu 

total (total quality) (Rahman, 2012). Kualitas atau mutu 

merupakan keadaan suatu produk yang menunjukkan tingkat 

kemampuan produk dalam menjalankan fungsinya guna 

memenuhi kebutuhan konsumen. Fungsi pengawasan 

merupakan serangkaian kegiatan pemeriksaan dan 

pengendalian atas kegiatan yang sedang dilakukan dan telah 

dilakukan supaya kegiatan tersebut sesuai dengan yang 

diharapkan dan direncanakan. Pengawasan mutu merupakan 

kegiatan yang tidak dapat dipisahkan dalam dunia industri 

pangan baik dalam persiapan bahan baku, proses produksi, 

maupun produk akhir serta pengemasan produk yang 

disesuaikan dengan prinsip-prinsip guna memenuhi 

permintaan maupun kebutuhan konsumen. Pengendalian 

mutu yang dilakukan akan meningkatkan minat konsumen 

dalam membeli suatu produk. Pengendalian mutu yang 

dilakukan secara efektif dan efisien oleh perusahaan akan 

mengurangi jumlah produk yang gagal maupun rusak dan 

tidak mencapai standar kualitas. 
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17.2 Penerapan Metode Skoring pada Sanitation Standard 

Operation Procedure (SSOP) bidang Pangan 

Penerapan metode skoring merupakan metode analisis 

data dengan pemberian  skor ataupun nilai terhadap masing-

masing value parameter untuk menentukan tingkat 

kemampuan dari parameter yang diuji dengan penilaian yang 

didasarkan pada kriteria yang telah ditentukan sebelumnya 

(Astuti dan Kusumardani, 2017). Metode ini dalam 

pengendalian mutu merupakan metode penilaian dalam 

bentuk skor yang dibuat dengan menggunakan skala tertentu 

sehingga analisis yang dilakukan sifatnya deskriptif 

kuantitatif yang dilengkapi dengan munculnya angka-angka 

karena memiliki nilai yang diperoleh dari kriteria penilaian 

pada setiap parameter. Penilaian dengan menggunakan 

metode skoring dapat dilakukan dengan melakukan observasi 

lapangan melalui kegiatan pengamatan dan pencatatan kondisi 

pada proses produksi di industri dengan dilakukan terhadap 

keseluruhan aspek yang diamati (Sari et al.,  2020). 

Pengendalian mutu pada proses produksi dan pengemasan 

yang dilakukan dengan metode skoring bertujuan untuk 

mengetahui sejauh mana industri pangan menerapkan 

pengendalian mutu yang sesuai dengan prosedur, sehingga 

dapat diambil tindakan koreksi apabila terjadi penyimpangan 

terhadap mutu dari produk yang dihasilkan (Setianingsih, 

2019). Pengendalian mutu dengan metode skoring dapat 

dilakukan dengan menggunakan skala Likert yang berupa 

pernyataan tentang indikator variabel yang diukur dengan 

pemberian skor kemudian jawabannya dihubungkan dengan 

dukungan persepsi berupa kata-kata (Aedi, 2010). 

Skala Likert adalah skala yang paling umum digunakan 

dalam penentuan skor dalam metode skoring. Skala Likert 

menggunakan bobot skor untuk suatu parameter dengan 
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menggunakan kuesioner berisi pertanyaan. Pengolahan data 

kuesioner untuk mendapatkan skor adalah dengan 

menggunakan interval skor berupa rentang persentase untuk 

dibandingkan dengan total hasil skor dari kuesioner (Raharja 

et al., 2018). Penerapan pada SSOP pada 8 aspek penilaian 

meliputi: keamanan air, sanitasi permukaan peralatan, 

kontaminasi silang, fasilitas pencuci tangan, sanitasi dan 

toilet, pencegahan dari bahan kontaminan beracun, pelabelan 

dan penyimpanan, kondisi kesehatan karyawan, pengawasan 

hama atau binatang pengganggu. Pemberian skor dilakukan 

setiap aspek dengan kuesioner. Skor yang digunakan pada 

penilaian SSOP mengacu pada Sucipto et al. (2020) yaitu 

pemberian nilai 0 (tidak diaplikasikan), 1 (kurang memenuhi), 

2 (membutuhkan peningkatan), 3 (memenuhi), 4  (Sangat 

memenuhi). Penilaian dengan metode skoring pada aspek 

SSOP selanjutnya akan ditotal secara keseluruhan kemudian 

dihitung presentasenya dibandingkan dengan skor standar 

total. Hasil presentase kemudian dibandingkan dengan kriteria 

penerapan. 

Aspek penilaian yang digunakan juga didasari peraturan 

yang dibuat oleh pemerintah pusat di antaranya yaitu: 1) 

Undang-Undang No. 7 Tahun 1996 Tentang: Pangan, 2) 

Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 

1096/MenKes/Per/VI/2011 Tentang: Higiene Sanitasi Jasa 

boga, 3) Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 28 

Tahun 2004 Tentang: Keamanan, Mutu dan Gizi Pangan. 

Pemberian skor dilakukan setelah mendapatkan jumlah 

hasil perhitungan yang sudah dirata-rata dan dikalikan dengan 

bobot kemudian dilakukan pengkategorian hasil dalam bentuk 

persentase dengan persentase 100% berarti telah memenuhi 

seluruh indikator penilaian dengan baik (Hanatya dan Esariti, 

2019). Hasil yang diperoleh dari metode skoring digunakan 
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untuk menentukan sejauh mana penerapan aspek yang diuji 

apakah sudah sesuai atau belum dengan menjumlahkan nilai-

nilai dari masing-masing parameter yang sedang diuji untuk 

menentukan aspek yang diteliti sudah diterapkan dengan baik 

(Ristyanandi dan Hidayati, 2012). Hasil yang diperoleh dari 

penilaian secara skoring digunakan untuk melakukan evaluasi 

terhadap pencapaian terhadap aspek yang sedang diamati 

(Hasanah dan Suwardo, 2018). 

17.3 Penerapan Metode Skoring pada Good 

Manufacturing Practices (GMP) bidang Pangan 

Penerapan GMP memiliki peran yang sangat penting 

dalam proses produksi untuk menghasilkan produk dengan 

kualitas dan keamanan yang terjamin dan dapat terjaga hingga 

produk sampai di tangan konsumen. Penerapan GMP pada 

suatu produk pangan dapat ditinjau dari enam aspek utama 

yaitu lokasi pabrik, lingkungan dan halaman pabrik, bangunan 

dan fasilitas pabrik, mesin dan peralatan produksi, 

penyelenggaraan proses produksi, serta karyawan pabrik. 

Penerapan GMP ini dilakukan dengan menggunakan metode 

skoring yang bertujuan untuk menganalisis data dengan 

memberikan penilaian pada setiap parameter yang kemudian 

dihitung nilainya. 

Good Manufacturing Practices (GMP) merupakan 

suatu pedoman yang digunakan untuk memproduksi makanan 

yang baik pada seluruh rantai produksi mulai dari awal 

produksi sampai konsumen akhir dengan cara menekankan 

hygiene pada setiap tahap pengolahan yang bertujuan untuk 

memperoleh hasil  produksi makanan yang bermutu sesuai 

dengan tuntutan baik secara legal maupun konsumen 

(Perdana, 2008). Dalam penerapan GMP pada industri 

memiliki prinsip dasar yaitu mutu di dalam produk yang mana 
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mutu yang diuji bukan hanya produk akhirnya saja. Beberapa 

hal yang dikendalikan pada GMP yaitu pengendalian mutu 

dari fasilitas serta sistemnya, bahan baku yang digunakan, 

keseluruhan proses produksi, pengujian produk, pelabelan, 

pemisahan, penyimpanan, dan lain sebagainya (Hermansyah 

et al., 2013). Penerapan GMP ini merupakan salah satu 

aktivitas pengendalian mutu sehingga didapatkan hasil berupa 

produk –produk yang berkualitas dan mengurangi resiko 

dengan melakukan kegiatan pengendalian dengan baik seperti 

memperhatikan higiene karyawan, training, cleaning, dan 

sanitasi yang efektif (Hermansyah et al., 2013). GMP ini 

biasanya diterapkan pada industri yang memiliki risiko sedang 

hingga tinggi pada produk yang dihasilkan maupun selama 

proses produksi berlangsung, selain itu penerapan GMP ini 

merupakan pedoman awal atau persyaratan yang harus 

dilakukan sebelum menuju ke Hazard Analysis Critical 

Control Point (HACCP ) dan ISO yang mana perkembangan 

GMP di Indonesia berkaitan dengan peraturan yang terdapat 

pada BPOM (Fitriana et al., 2020). GMP merupakan pedoman 

yang digunakan untuk memastikan bahwa produk yang 

dihasilkan aman dikonsumsi dan bermutu tinggi. Penerapan 

GMP pada suatu perusahaan secara umum bertujuan untuk 

meminimalikan terjadinya kontaminasi baik secara fisik, 

kimia, biologi, ataupun mikrobiologi yang berasal dari 

berbagai hal terhadap produk pangan yang dihasilkan 

sehingga didapatkan produk pangan yang keamanannya 

terjamin dan bermutu baik (Kristianto et al., 2017). GMP ini 

menganalisis sumber kontaminasi baik dari lingkungan, 

pekerja, maupun bahan baku yang digunakan. Aspek yang 

perlu diperhatikan dalam penerapan GMP yaitu lokasi pabrik, 

bangunan pabrik, fasilitas dan sanitasi, mesin dan peralatan, 

bahan baku, pengawasan proses, produk akhir, laboratorium, 
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karyawan, pengemasan, pelabelan dan keterangan produk, 

penyimpanan, pemeliharaan dan program sanitasi, 

pengangkutan, dokumentasi, pelatihan, penarikan produk, 

serta pelaksanaan program pedoman secara berskala (Mulyani 

et al., 2020). Berdasarkan Peraturan Menteri Perindustrian 

Republik Indonesia tentang pedoman GMP nomor: 75/M-

IND/PER/7/2010, terdapat 18 persyaratan penerapan GMP 

yang harus diterapkan pada suatu industri yaitu antara lain 

lokasi pabrik, bangunan, fasilitas sanitasi, mesin dan 

peralatan, bahan produksi, pengawetan proses, produk akhir, 

laboratorium, karyawan, pengemas, label dan keterangan 

produk, dokumentasi dan pencatatan, pelatihan, penarikan 

produk dan pelaksanaan pedoman. Metode skoring 

merupakan salah satu metode yang digunakan untuk 

menganalisis data dengan cara memberikan skor atau nilai 

terhadap masing-masing parameter yang digunakan dan 

penilaiannya berdasarkan kriteria yang telah ditentukan 

(Astuti & Kusumawardani, 2018). Metode skoring dalam 

penilaian GMP merupakan metode penilaian terhadap GMP 

yang bersifat tidak deskriptif karena memiliki nilai yang 

diperoleh pada setiap parameter. Penilaian GMP dengan 

metode skoring ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana 

perusahaan menerapkan GMP pada kegiatan produksinya 

(Ristyanadi & Hidayati, 2012). Skor yang diberikan kemudian 

dijumlah sehingga dapat memudahkan dalam menarik 

simpulan mengenai GMP yang ditetapkan perusahaan 

tersebut. Setelah didapatkan hasilnya maka perusahaan dapat 

melakukan evaluasi sehingga proses produksinya akan lebih 

baik ke depannya. Penilaian GMP dengan metode skoring ini 

digunakan untuk mengetahui sejauh mana SOP suatu industri 

dalam menerapkan GMP dalam proses produksinya yang 

mana telah diterapkan sebelumnya, sehingga dapat dievaluasi 
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atau dikoreksi kembali agar produk yang dihasilkan tidak 

terjadi penyimpangan mutu serta menjadi lebih baik ke 

depannya. Penilaian ini menggunakan kuisioner yang akan 

diisi oleh responden yang kemudian kuisioner tersebut 

datanya dikumpulkan dan dianalasis (Suryanto, et al., 2016). 

Kuisioner tersebut berisi pernyataan–pernyataan yang 

mencakup aspek –aspek yang ada pada GMP sehingga dapat 

diketahui sejauh mana penerapan GMP pada proses produksi 

suatu industri tersebut (Ristyanadi& Hidayati, 2012). Skor 

yang didapatkan yaitu berada pada rentang 0% sampai dengan 

100%, dengan ketentuan interval sebagai berikut: 0,00% - 

19,99% = Sangat tidak setuju, 20,00% - 39,99% = Tidak 

setuju, 30,00 - 59,99% = Ragu/netral, 60,00 - 79,99% = 

Setuju, 80,00% - 100% = Sangat setuju. Jawaban yang 

diperoleh dari responden skornya ditotalkan dengan 

menggunakan rumus berikut: 

Total skor = T x Pn 

Indeks % = Total skor/Y x100 

Keterangan:  

T = Total jumlah responden 

Pn = Pilihan angka skor Likert  

Y = Skor tertinggi Likert x jumlah responden. 
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